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‘I; ‘ Pengertlan Organ1sas1

© Kata organisasi berasal ‘dari bahasa Yunam Organon
yang berarti alat; instrumen atau sarana. Berkaitan dengan

makna kata tersebut, organlsaSI dipandang sebagai sarana

atau means untuk mencapai suatu ends; namun kita perlu

. secara cermat menganalisis organisasi sebagai means dan

ends -agar kita: memproleh gambaran yang jelas tentang

“peranan struktur dan’ desain organ1sa31 Secara- s1ngkat
‘Robbins, 1991 mendeﬁms1kan organisasi sebagai-a con-
- sciously coordinated social entzty with a relatively identi- .

fiable boundary that functionsona relatzvely contmuous
basis to achieve a common. goals or set of goals

Def1n1s1 orgamsas1 tersebut mengungkapkan setidak-

nya tlga elemen penting dan organisasi‘yaitu: -

- » Masyarakat — anggota organisasi yang secara sengaja

dan sadar dikoordinasi. Dengan perkataan lain, fungsi

" manajenien merupakan suatu carauntuk mengkoordi-

‘nasi para anggota. Fungs1 manajemen tersebut meli-

*puti antara lain perencanaan, pengaturan aktualisasi
tindakan dan pengendahan ‘

» Batasan — setiap organisasi mempunya1 batasan yang

' membedakan baik secara fisik maupun non-fisik

dengan organisasi lain. Batasan ini merupakan dasar

** manajemen untuk melakukan rekrutmen dan seleksi

- anggota. Nilai-nilai perusahaan atau organisasi misal-

“nya merupakan contoh batasan orgamsa81 Batasan

secara umum berkaitan dengan organisasi secara makro
- sebab di samping itu ada tuntutan atau persyaratan
pekerjaan ‘yang sebenarnya secara tidak langsung
- masih berkaitan dengan batasan- orgamsam namun
. dalam tlngkatan mikro.

- Batasan organisasi seharusnya didasari oleh sasar-
an dan misi organisasi, misalnya perusahaan memiliki

sasaran menjadi pemimpin -pasar dan-inovasi produk

- maka ia harus menyeleksi karyawan. yang-inovatif,

- kreatif serta bermotivasi tinggi.-Namun perlu dicatat

: ~pulkd¢bahwai batasan organisasi ‘kendati relatif tetap ia
- dapat berubah sesuai dengan tuntutan lingkungan.

Pendekatan Sistemik pada
Telaah Organlsa51

+ Sasaran — setiap organisasi pasti mempunyai sasaran, -
dan sasaran tersebutlah yang mengarahkan penlaku
anggota orgamsa51 Tanpa sasaran, organisasi tidak
akan mempunyai arah. yang jelas. Namun walaupun
organisasi mempunyai sasaran, t1daklah selalu mudah
menentukan dan merumuskan sasaran tersebut secara
operasional. Fakta menunjukkan bahwa banyak organi-
sasi yang memiliki berbagai sasaran (. multzple goals )
dan tak jarang antara sasaran yang satu dan yang la.m
saling bertentangan. &

Sasaran dibedakan men]adl dua kla51f1kas1 yaltu

sasaran’ resmi yaltu sasaran yang tercantum secara

resmi-dan tertulis' pada misi, - atau laporan tahunan 7’ ,

" perusahaan. Salah satu contoh sasaran tersebut adalah v
meningkatkan kompetensi karyaWan’melalui pelatihan - .
tingkat manajer minimal 200 jam pelatihan per tahun.”

~ Sasaran operatif adalah sasaran yang scsuh”gguhnya_} R

dijalankan dalam kegiatan sehari-hari. Padaumumnya
sasaran ini jauh lebih realistik dibandingkan sasaran
resmi. Kenyataan untuk melatih manajer 200 ]am/tahun
adalah tidak realistik sebab mereka juga d1tuntut oleh -

sasaran-sasaran lain yang juga sama pentingnya. . .
sehingga apa yang sesungguhnya terjadi bukanlahjam =~ -

pelatihan minimal yang harus dipenuhi tersebut. Sasar- -
an operatif muncul kemungkinan besar karena dampak -
dari berbagai sasaran yang lain. Idealnya sasaran resmi

itu sama dengan sasaran operatif namun fakta mem-

buktikan bahwa hal ini tidak selalu mudah.-

II. Pendekatan Keefektlfan Orgamsam , ,
Keefektifan organisasi menunjukkan sejauh mana

organisasi telah merealisasi sasarannya. Sasaranf Qrga;nsas1, =
atau perusahaan menimbulkan berbagai pertanyaan antara .
lain sasaran yang mana, jangka panjang atau jangka pen--

dek, sasaran siapa dan sebagainya. Pendekatan pada
keefektifan ‘organisasi bertUJuan menjawab- pertanyaan-.

pertanyaan tersebut mesklpun_penge‘mbangankonsep”dan A




' . pen katan keefektlfal ;orgamsam seyoglanya dxpahaml.r ;

gtersebut Konﬂlk antar— '
vsa]a terJadl _]lka t1dak _

; dekatan Sasaran ( Goal Attamment Approach )=
35 ukakan bahwa keefektlfan organlsa51 d1mla1

ar ' efektlf dan eﬁs1en orga—. .
orgamsaSI yang tepat dan-:




" IV. Elemen dan Bentuk Struktur Organisasi

~ Henry Mintzberg 1983, dalam bukunya Structure in

. Fives, mengidentifikasi lima elemen dasar yang mem-
- bentuk struktur organisasi yaitu Apex, Middle Line, Tech-
" nostructure, Supporting Staff dan Operating Staffs/Cores.
Kelima elemen tersebut dikatakan dimiliki oleh setiap
_ organisasi sehingga dapat dipergunakan untuk memban-
_ dingkan struktur antar-organisasi kendati tidaklah mudah

karena kenyataan menunjukkan kombinasi atau peranan
yang kurang taat-asas. Kelima elemen dasar tersebut

‘berdasarkan dominasinya membentuk suatu konfigurasi
struktur organisasi sebagai berikut 1) Apex — Simple Struc-

ture, 2) Technostructure — Machine Bureaucracy, 3) Sup-

porting Staff — Professional Bureaucracy, 4) Middle Line

— Divisional Structure, 5) Operating Core — Adhocracy.
Mintzberg mengemukakan bahwa konfigurasi struktur
tersebut secara teoretik memang didasarkan pada dominasi
elemen sehingga menawarkan alternatif model namun
kenyataannya bisa saja terjadi perpaduan antarberbagai

. kemungkinan, misalnya simple technostructure dan lain
sebagainya yang lazim disebutnya sebagai struktur hibrida.

<-Abstraksi struktur dapat ditinjau berdasarkan-pada

bele,men_ struktur: kompleksitas, formalisasi dan sentralisasi.

Dengan perkataan lain, kita dapat memandang struktur

- organisasi berdasarkan elemen dasar ini. Misalnya simple

structure memiliki sentralisasi yang tinggi, formalisasi dan

kompleksitas yang rendah. Burns dan Stalker, mengemu- |
'kakan struktur organisasi dengan mendasarkan pada dua

kontinum mekanistik dan organik.
‘Struktur mekanistik cenderung memiliki karakterlstlk

‘keketatan. pada uraian pekerjaan, kebijakan, prosedur

kerja, peraturan, standardisasi yang sangat ketat sehingga
kebebasan karyawan dalam bekerja kurang leluasa.
Sebaliknya struktur organik berorientasi pada fleksibilitas,
kreativitas:dan inovasi sehingga pola interaksi lebih

bersifat lateral dan berlandaskan pada keahlian (expertise)

dan pengambilan keputusannya pun lebih bersifat d1—
sentrahsas1

V. Strategi, Lingkungan dan Teknologi
Strateg1 perusahaan menurut Chandler menentukan
struktur, maksudnya perusahaan dengan strateg1 tertentu
seharusnya mengaplikasi struktur tertentu. Apabila antara
strategi dan struktur tidak terjadi kesesuaian maka sasaran
perusahaan kurang dapat dicapai secara efektif. Miles dan
Snow, mengklasifikasi tiga strategi-dasar yaitu prospec-

* tor;, analyzer dan defender. Perusahaan yang menerapkan
 strategi prospector dituntut inovatif dan kreatif serta meng- -

ambil keputusan secara cepat. Strategi ini memiliki sasaran

.bahwa perusahaan harus menjadi permmpln pasar melalui
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' produk—produk barunya. Pencarian dan pemanfaatan pelu-
~ ang mendasari desain struktur perusahaan sehingga res-
ponsif terhadap peluang. Struktur yang tepat untuk situasi--

dan kondisi tersebut adalah struktur yang organik.
Berbeda dengan prospector; strategi analyzer lebih ber-
sifat menunggu dan mengikuti “market leader”, strategi

defender lebih bersifat “pasif” maksudnya ia berupaya -
- mempertahankan “domainnya” dengan menekankan pada.

efisiensi, maka struKtur yang tepat, jelas akan berbeda

tor. .
Lingkungan merupakan faktor lain yang perlu diper-

timbangkan. Perusahaan atau organisasi sebagai sistem

terbuka-pasti berinteraksi dengan lingkungan. Lingkungan

Umum (General Enviroment)— lingkungan yang mungkin .
mempengaruhi perusahaan namun keterkaitannya tidak

begitu jelas, misalnya rekayasa genetik yang saat ini

banyak didiskusikan di negara-negara maju merupakan

lingkungan umum pada perusahaan obat tetapi bukan ling-

kungan umum untuk perusahaan eletronik. Lingkungan
umum untuk setiap perusahaan berbeda. Lingkungan
spesifik — berhubungan langsung dengan perusahaan . -
dalam mencapai sasarannya, misalnya pemasok,‘pesaing,». T
pelanggan, pemerintah dan lain sebagainya. ,
" - Emery dan Trist 1973, mengklasifikasi hngkungan 1
‘menjadi empat yaitu placid-randomized, placid-cluster;
disturbed-reactive, dan turbuent field. Pada lingkungan .
turbulen, ketidakpastian sangat tinggi, perubahan_:—pferubah‘—‘ "
an dapat terjadi secara mendadak dan dramatis. Pada.~ =
lingkungan ini, perusahaan pada umumnya berlomba- .=
lomba mengembangkan produk atau layanan baru agar - .
dapat terus bertahan. Perubahan-perubahan yang terjadi =~
bisa berkaitan dengan teknologi, sosial, ekonomi maupun; e L

politik. -

Pada tahun 1990-an ini blsms komputer dengan segala A -
* perangkatnya merupakan contoh bisnis pada lingkungan _‘ﬂ.‘i e
yang sangat turbulen. Pada lingkungan disturbed-reactive, . -

pada dasarnya perubahan dilakukan oleh satu atau

beberapa perusahaan namun pengaruh relatif besar pada -
lingkungan maupun perusahaan-perusahaan lain. Placid-
randomzzed ditandai oleh perubahan yang perlahan‘"
sehingga dapat dikatakan bahwa lingkungan relatif stabil,

Namun, jika perubahan yang terjadi perlahan tetapi

ancaman pada perusahaan bersifat terkelompok dan bu-
kan acak maka lingkungan tersebut dikatakan sebagai -

plaéid-clustered. Karakteristik lingkungan tersebut mem-
beri suatu masukkan untuk menentukan struktur yang

tepat. Perubahan lingkungan menuntut perusahaan men- -
" desain atau merancang struktur baru sehingga lebih B .

mampu menghadapi perubahan.

Di samping strateg1 dan lingkungan,’ teknologl ]uga 5

dengan struktur yang dipergunakan pada strategi prospec- -







SaE Namun berkaltan dengan budaya orgamsasr, k1ta perlu i
: ",‘mehhatnya secara cermat manifestasinya sebab konsep o
_ budaya merupakan konsep yang mendalam artinya yaitu
‘ :‘penghayatan suatu makna (a system shared of meaning ) AL
" yang tercerminkan dalam siKap, perilaku dan simbol yang
e f'dljumpar dalam keglatan para karyawan sehari-hari: Kare- .
' _na proses pembudayaan bukanlah proses yang cepat dan
- ‘sederhana sebaiknya perusahaan melakukan pendekatan", o
B terpadu yaitu melalui proses seleksi, sosialisasi, pelatih-~ -
an, dan sistem manajemen. Beberapa peneht1an menunjuk-
kan bahwa terdapat korelasi antara budaya perusahaan’

: dengan produkt1v1tasnya

s Orgamsas1 pembelajar akan merupakan suatu ]awaban‘ '
: orgamsas1 masa depan karena konsep tersebut mendorong -
o dan mensyaratkan learmng agar organisasi tidak hanya

. .survive tetapi bahkan berkembang dengan menyajikan
- produk atau layanan baru yang bermutu dan berfungsi
t1ngg1 yang memiuaskan pelanggan terhadap suatu kebu-

ktuhan baik yang eksph31t maupun yang masrh ber51fat .

'arttculated

ini kadang-kadang juga disebut sebagal belajar generatlf

‘,,_atau ”deutero learnzng Orgamsasr pembelajar menuntut, :
;para anggotanya secara individu, tim dan- -organisasi terus-
"/ menerus belaJar dan sekahgus‘ ‘unlearn” sebab dengan. '

' "keterpaduan keduanya proses kreativitas akan muncul.

o Peter Senge 1993, mengemukakan lima komponen dasar. .

~yang perlu dljalankan yaitu:. systems thinking, personal

mastery, ‘mental models, membentuk shared vision dan >

- ‘team learnzng

5 Kesnnpulan '

s Orgamsasr sebaga1 suatu alat pencapaian sasaran ter-
G nyata mengalami perkembangan konseptual dan filosofis -
. +-yang sangat | besar. Tinjauan struktur dan desain orgam— ;

"sa51 dipengaruhi oleh berbagal faktor yang esensial mi-

- ;salnya teknologr dan lingkungan sehmgga di masa men-..
' »datang orgamsam mungkin akan mempunyal karakteristik-

o bentuk-T yang kuat dan dikombinasi dengan desain -
i 1nterorgamsasr dan berorientasi dunia. Saat sekarang pun

S sebenarnya beberapa perusahaan besar dunia telah melaku ‘

' :'kan untuk meningkatkan performa mereka.

P Bahkan jauh ‘pada akhir tahun 1980-an, konsep JIT'
telah dlapllka31 oleh perusahaan—perusahaan di Jepang

. - ,,Kemajuan teknolog1 informasi yang begitu. pesat men-

,V-‘,‘gdorong orgamsa31 mermhh bentuk T( T Form) dan bahkanf

gorum Q&(ana'e’rﬁen; @rasetiyq; Qr(u[xa"—(b{p, ' ;

. vKonsep belajar yang d1tekankan adalah belajar_ .
" “double- loop” yaitu belajar yang tidak hanya dltujukan e
, untuk melakukan penyesuaian namun 1eb1h dari ity yaitu
i penc1ptaan hal baru dengan bahkan mempertanyakan suatu -
- standar atau sasaran yang hendak dicapai. Konsep belajar

S 3 Drucker, P.E. (1954). The Practice of Management NeW

. 6. 'Kanter R.M. (1983). The Change Masters New Yor (

, 8. Miles, R.E., dan C.C. Snow (1978). Organtzatzonal'i

: j‘leblh memungkmkan aphkasr JIT yang, 1lebih efekt]f dan
- efisien. Orgamsa31 pembelajar juga perlu dlaphkasr untuk'_
S melengkapi kesempurnaan operasional orgamsasr T
- Organisasi sebagai suatu “bentukan” _yang abstrak N
: ]',sebenarnya dapat dipandang dari berbagai perspektlf

" dengan titik pandang yang jelas sehingga hasilnya dapat-
memberi masukan yang berarti bagi manajemen untuk

mengadakan pengembangan organisasi secara mendasar .

‘dan terarah. Pendekdtan sasaran organisasi yang terpadu .
'tampaknya cenderung dipergunakan untuk menilai ke-

_efektifan organisasi karena penggunaan satu pendekatan '

- tampaknya masih kurang menyeluruh dan lengkap. s
" Kendati pendekatan gabungan céenderung diperguna-
kan, perumusannya pun perlu dilakukan dengan penuh - ..

. pertimbangan karena fakta menunjukkan bahwa merumus- ’

kan sasaran bukanlah hal yang mudah
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